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POLA GURU DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 
PESERTA DIDIK PADA SMKN 6 BENGKULU KECAMATAN BATIKNAU
KABUPATEN BENGKULU UTARA
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine and analyze the teacher’s patterns in students’ character building at SMKN 6 
Bengkulu Batiknau District, Bengkulu Utara Regency. In order to find out and analyze the supporting factors and constraints of 
teacher’s patterns in students’ character building at SMK 6 Bengkulu, Batiknau District, North Bengkulu Regency. As a reference 
for academics in developing knowledge about teacher patterns in shaping characters toward the students. This research uses 
field research with a qualitative approach. The results found that the patterns carried out by the teacher in shaping religious 
character to students through Islamic Religious Education (PAI), then connected with reality or daily life such as accustoming 
students to do the culture of 5 S (smile, utterance, greetings, polite and refined). In addition, the teacher also teaches about the 
implementation of Divine worship (Faith, Islam, Ihsan, Taqwa, sincere, tawakal, gratitude and patience) and Insaniyah worship 
(maintaining and establishing friendship and brotherhood, forming and building balanced insights (al-adalah), not view the 
social status and position of a person (al-musawah), prejudiced, not arrogant, trustworthy and tolerant.The teacher in shaping 
religious character to students at SMK 6 Bengkulu, Batiknau District, North Bengkulu Regency has no obstacles, all schools and 
external parties support all positive activities carried out by the school.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian Untuk mengetahui dan menganalisis Pola Guru Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada SMKN 6 
Bengkulu Utara Kecamatan Batiknau Kabupaten Bengkulu Utara. Untuk mengetahui dan menganalisis  faktor pendukung dan 
kendala Guru Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada SMKN 6 Bengkulu Utara Kecamatan Batiknau Kabupaten 
Bengkulu Utara. Sebagai referensi bagi para akademis dalam mengembangkan keilmuan tentang pola guru dalam membentuk 
karakter pada peserta didik. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (filed research) dengan pendekatan kualitatif. 
Hasil penelitian menemukan bahwa pola yang dilakukan oleh guru dalam membentuk karakter religius kepada peserta didik 
melalui materi Pendidikan Agama Islam (PAI), lalu dihubungkan dengan realita atau kehidupan sehari-hari misalnya membia-
sakan siswa untuk melakukan budaya 5 S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun). Selain itu guru juga mengajarkan tentang 
pelaksanaan ibadah Ilahiyah (Iman, Islam, Ihsan, taqwa, ikhlas, tawakal, syukur dan sabar) dan ibadah Insaniyah (menjaga dan 
menjalin silahturahmi dan persaudaraan, membentuk dan membangun wawasan yang seimbang (al-adalah),  tidak meman-
dang status sosial dan kedudukan seseorang (al-musawah), berprasangka baik, tidak sombong, amanah dan berlapang dada. 
Guru dalam membentuk karakter religius kepada peserta didik pada SMKN 6 Bengkulu Utara tidak memiliki kendala atau ham-
batan, semua pihak sekolah maupun pihak eksternal sekolah mendukung segala aktivitas positif yang dilakukan oleh sekolah. 
Kata kunci : guru, pola, karakter religius, pembentukan dan peserta didik
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PENDAhULUAN
Karakter merupakan hal sangat esensial dalam ber-
bangsa dan bernegara, oleh sebab itu hilangnya kara-
kter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus 
bangsa. Karakter juga memiliki fungsi sebagai peng-
gerak dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak terom-
bang-ambing. Di sisi lain, karakter tidak datang den-
gan sendirinya, namun harus dibangun dan dibentuk 
untuk menjadikan suatu bangsa bermartabat. Uraian 
tersebut meninggalkan pesan bahwa karakter harus 
diwujudkan secara nyata melalui tahapan-tahapan 
tertentu. Salah satu tahapan yang dapat dilakukan 
yaitu membangun karakter melalui pendidikan guna 
membuat bangsa ini memiliki karakter yang kuat, ber-
martabat, dan memiliki peradaban yang besar (great 
civilitation).1
Upaya mendidik anak-anak menjadi pribadi yang 
baik, perlu diwujudkan bersama sebagai prioritas da-
lam hubungan kerjasama antara keluarga, masyarakat 
maupun pemerintah khususnya melalui bidang pen-
didikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyata-
kan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi mengem-
bangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab.
Setidaknya, terdapat dua mata pelajaran yang 
diberikan untuk membina akhlak dan budi pekerti 
peserta didik, yaitu Pendidikan Agama Islam dan Pen-
didikan Kewarganegaraan. Namun demikian, pem-
binaan watak melalui kedua mata pelajaran tersebut 
belum membuahkan hasil yang memuaskan karena 
beberapa hal diantaranya: pertama, kedua mata pela-
jaran tersebut cenderung baru membekali pengeta-
huan mengenai nilai-nilai melalui materi/substansi 
mata pelajaran. Kedua, kegiatan pembelajaran pada 
kedua mata pelajaran tersebut pada umumnya belum 
secara memadai mendorong terinternalisasinya nilai-
nilai oleh masing-masing siswa. Ketiga, pembentukan 
watak siswa melalui kedua mata pelajaran itu saja 
tidak cukup karena sesungguhnya seluruh mata pela-
jaran mampu berperan secara bersama-sama mewu-
judkan tujuan tersebut. 2
Pendidikan dianggap sebagai proses yang terjadi 
secara sengaja, direncanakan, didesain, dan diorgan-
isasi berdasarkan aturan yang berlaku terutama perun-
dang-undangan yang dibuat atas dasar kesepakatan 
masyarakat. Berdasarkan hasil kegiatan pra penelitian 
(sekitaran bulan Desember 2019) wawancara terh-
adap Guru Pendidikan Agama Islam dan guru Pen-
didikan Kewarganegaraan SMKN 6 Bengkulu Utara. 
Dalam pembentukan karakter peserta didik belum 
seluruhnya berfokus pada pengembangan nilai-nilai 
karakter. Beliau mengungkapkan, tidak dipungkiri 
terkadang aspek pengetahuan (civic knowledge) lebih 
banyak ditekankan. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 6 
Bengkulu Utara merupakan salah satu sekolah negeri 
yang berada dibawah naungan Kementerian Pendidi-
kan dan Kebudayaan Pemerintah Provinsi Bengkulu. 
SMKN 6 Bengkulu Utara yang berada di desa Bintu-
nan Kecamatan Batiknau Kabupaten Bengkulu Utara. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 6 Beng-
kulu Utara  sebagaimana terlihat dalam visi misinya, 
menjalankan proses pendidikan yang memadukan 
unsur-unsur pendidikan formal, informal dan nonfor-
mal yang mencakup segi-segi religiositas, humanitas, 
sosialitas dan intelektualitas.
Selain hasil observasi pra penelitian yang dilakukan 
penulis ditemukan beberapa hal yang cukup miris ter-
hadap tingkah laku anak-anak dilapangan, misalnya 
banyak ditemukan anak-anak yang mabuk, perkela-
hian, pencurian dan kenakalan remaja lainnya. Tentu 
hal ini jika tidak segera dilakukan pencegahan maka 
akan memberikan kehancuran bagi generasi penerus 
bangsa Indonesia yang akan datang. Permasalahan 
tersebut harus dijadikan fokus utama para pihak 
terkait untuk  meminimalisir  tingkat kenakalan yang 
dilakukan anak didik tersebut secara kongkrit, bukan 
secara teori saja. 
Berdasarkan uraian di atas menarik kiranya untuk 
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dilakukan penelitian secara ilmiah yang dituangkan 
dalam Tesis dengan Judul : Pola Guru  Dalam Pem-
bentukan Karakter Peserta Didik Pada SMKN 6 Beng-
kulu Utara Kecamatan Batiknau Kabupaten Bengkulu 
Utara.
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
deskriftif kualitatif dan jenis penelitian yaitu penelitian 
lapangan (field research). Penelitian kualitatif merupa-
kan penelitian yang mendeskripsikan hasil penelitian 
misalnya berupa kata-kata atau lisan yang didapat 
dari informan, perilaku serta hasil pengamatan dila-
pangan.3 Selain itu bahwa penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap di-
namika hubungan antarfenomena yang diamati, den-
gan menggunakan logika ilmiah.4 Penelitian lapangan 
ini dianggap lebih mudah, karena seorang peneliti 
langsung terjun dan berbaur kedalam daerah peneli-
tiannya, dengan demikian akan lebih mempermudah 
peneliti untuk bertanya kepada sumber informasi.
Pembahasan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter 
adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Karakter da-
lam bahasa Inggris: “character” dalam bahasa Indo-
nesia “karakter”. Berasal dari bahasa Yunani char-
acter yang berarti membuat tajam, membuat dalam. 
Dalam kamus Poerwardarminta, karakter diartikan 
sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
orang lain. Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang 
meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, 
ketidaksukaan, kemampuan, potensi, nilai-nilai, dan 
pola-pola pemikiran. 5
Selanjutnya pengertian karakter secara harfiah ada-
lah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama 
atau reputasi. Dalam kamus psikologi, karakter ada-
lah kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau 
moral, misalnya kejujuran seseorang yang biasanya 
mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap. 
Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi 
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 
maupun pengaruh lingkungan, yang membedakan-
nya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap 
dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 6
Berdasarkan beberapa pengertian karakter yang 
tersebut di atas maka dapat penulis simpulkan bah-
wa karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang 
menyangkut tentang seluruh aktivitas kehidupan ses-
eorang, kelompok ataupun golongan, baik itu yang 
berkaitan hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan sosial, sikap, perasaan, 
perkataan atau perbuatan yang berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 
istiadat yang berlaku dan diyakini.
Kata religius berasal dari bahasa asing yaitu reli-
gion merupakan bentuk dari kata benda yang memi-
liki arti yaitu agama atau suatu kepercayaan akan 
sesuatu kekuatan yang menguasai dan berada di 
atas manusia. Sedangkan kata religius yang berasal 
dari kata religious yang memiliki arti sifat religi yang 
terdapat dan melekat pada diri seseorang. Religius 
merupakan salah satu kandungan nilai karakter yang 
dimiliki oleh seseorang dan dideskripsikannya, hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suparlan seba-
gai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksana-
kan ajaran agama yang dianutnya, memiliki toleransi 
terhadap pelaksanaan ibadah orang lain, hidup rukun 
dengan pemeluk agama lainnya. 7
Maka dapat penulis simpulkan bahwa karakter re-
ligius adalah kepercayaan atau agama yang dimiliki 
oleh seseorang atau sekelompok manusia, yang diya-
kininya memiliki kekuatan dan kehebatan luar biasa 
dibanding dengan manusia. Selanjutnya karakter re-
3Lexi J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Grafindo Per-
sada, 2004),h. 4.
4Azwar, Saefudin,  Metode Penelitian,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2010), h.5.
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Karakter, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), h. 20.
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ligius ini sangat dibutuhkan dan harus dimplemen-
tasi dalam proses kegiatan belajar mengajar dibangku 
sekolah, selain dibangku sekolah pembelajaran kara-
kter religius juga dilakukan dilingkungan keluarga. 
Hal ini dilakukan untuk menghadapi perkembangan 
zaman dan degradasi moral, dengan harapan siswa 
memiliki perilaku yang mulia dan terpuji yang di-
dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.
Macam-Macam Nilai Karakter Religius
Shiddiq (jujur), Amanah (dapat dipercaya), Ta-
bligh (mengatakan sesuatu sesuai dengan kenyataan 
dan transparan), Fathanah (cerdas). Selanjutnya Nilai 
Ilahiyah, hubungan manusia dengan Allah (habulmi-
nallah) yang meliputi Iman, merupakan sikap bathin 
dengan menyakinkan sesungguhnya bahwa tiada Tu-
han selain Allah SWT;, Islam, merupakan salah satu 
bagian dari iman, dalam hal ini sikap pasrah hanya 
kepada Allah SWT, dengan menyakini bahwa segala 
sesuatu yang datang merupakan kehendak dari-Nya;, 
Ihsan, merupakan kesadaran yang dimiliki oleh ses-
eorang atas kehadirat Allah SWT dan menyakininya 
bahwa Allah SWT selalu mengawasi dan hadir ber-
sama kita dimanapun kita berada;, Taqwa, merupa-
kan suatu usaha yang dilakukan oleh sesorang untuk 
melaksanakan segala perintah Allah dan berusaha 
menjauhi segala bentuk larangan Allah;, Ikhlas, mer-
upakan sikap mulia seseorang yang tercermin pada 
tingkah laku dan perbuatannya tanpa pamrih dan 
ia semata-mata mengharap ridho dari Allah SWT;, 
Tawakal, merupakan sikap seseorang yang mana ia 
senantiasa bermunajat, memohon dan bersandar 
hanya kepada Allah SWT;, Syukur, merupakan sikap 
yang dimiliki oleh seseorang yang mana ia selalu ber-
terima kasih, penghargaan, nikmat dan karunia yang 
telah Allah SWT berikan kepadanya;, Sabar, meru-
pakan salah satu sifat yang terpuji yang dimiliki oleh 
seseorang yang muncul dan tumbuh dalam dirinya 
mengenai asal dan tujuan hidupnya hanya kepada 
Allah SWT. 8 
Nilai Insaniyah, hubungan manusia dengan manu-
sia (habulminannas) yang meliputi  Membangun dan 
menjalin silahturahim dalam rangka memperat rasa 
cinta kasih antar sesama manusia;, Membangun rasa 
persaudaraan (al-ukhuwah);, Memandang harkat dan 
martabat semua manusia adalah sama (al-musawah);, 
Membangun wawasan yang seimbang (al-adalah);, 
Selalu memiliki prasangka baik kepada sesama ma-
nusia (husnu dzan);, Selalu bersikap rendah hati tidak 
sombong (tawadlu);, Selalu menempati janji dalam 
segala hal (al-wafa);, Selalu berlapang dada terhadap 
sesuatu hal (insyirah);, Selalu memegang kepercayaan 
yang telah diamanah kepada kita (amanah);, Selalu 
menjaga sikap rendah hati, menjaga harga diri (iffah 
atau ta’afuf);, Selalu memiliki sikap yang hemat, tidak 
boros dan selalu menetapkan mana yang lebih pent-
ing (qawamiyah);, Selalu menjaga amanah, mengata-
kan sesuatu dengan sebenarnya, menempati janji dan 
selalu menjaga silahturahim.9
Perkembangan karakter religius pada anak
Anak-anak
Anak pada usia 0,0 s.d 2,0 tahun usia ini disebut 
dengan usia vital. Di usia vital ini merupakan masa 
perubahan jasmani yang cepat pada umum jika anak 
tumbuh normal dan sehat. Dengan demikian usia 
enam bulan pertama, bertambah krang dua kali lipat 
dari berat badannya sewaktu ia lahir. Dalam hal ini 
orang tua memiliki pengaruh yang sangat dominan 
terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan keji-
waan anak dalam pembentukan karakter pribadi anak 
masa usia ini. 10
Masa kanak-kanak
Anak usia 2,1 s.d 6,0 tahun usia ini masa kanak-
kanak. Usia kanak-kanak terjadinya perkembangan 
kejiwaan atau psikis yang besar. Usia ini banyak yang 
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menyimpulkan merupakan usia yang  masa indidu-
alisme yang pertama, yaitu suatu masa dimana anak 
mulai menunjukkan kecenderungan seperti keras 
kepala, suka menolak perintah ataupun saran-saran 
orang lain. 
Anak Usia sekolah
Anak usia 6,1 s.d 12,0 tahun pada masa usia ini 
disebut dengan usia sekolah. Usia sekolah adalah usia 
dimana anak sudah mulai memiliki daya tangkap un-
tuk mengikuti pelajaran di Sekolah Dasar jika anak 
tersebut tumbuh dengan perkembangan sehat dan 
normal. Pada usia ini anak sudah menunjukkan kara-
kteristik kematangan . Pada usia ini anak sudah mulai 
memiliki kesadaran atas kewajiban dan pekerjaan, 
Anak usia ini sudah mulai memiliki perkembangan 
dan pertumbuhan jiwa sosial dalam kehidupan ber-
masyarakat, Anak sudah memiliki perkembangan jas-
mani yang cukup kuat dan optimal dalam melaksana-
kan tugas dan kewajiban yang diberikan kepadanya, 
dan Anak usia ini telah memiliki perkembangan secara 
kognitif atau kemampuan yang cukup besar, sehingga 
ia memiliki minat, ketangkasan dan pengetahuan. 
Remaja
Menurut Zakiyah Darajat, masa awal remaja (12-
18 tahun) dapat dibagi ke dalam dua sub tahapan se-
bagai berikut: Pertama, sikap negatif (meskipun tidak 
selalu terang-terangan) disebabkan alam pikirannya 
yang kritis melihat kenyataan orang-orang beragama 
secara hipocrit (pura-pura) yang pengakuan dan uca-
pannya tidak selalu selaras dengan perbuatannya.11 
Pembentukan Karakter Anak
Pengalaman sejak lahir dan kebiasaan
Pembentukan karakter pada setiap individu bukan-
lah terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses 
yang cukup lama mulai dari sejak manusia lahir 
hingga manusia bisa beraktivitas, misalnya sejak ma-
nusia mulai menginjak usia tiga tahun, atau mungkin 
hingga sekitar lima tahun, kemampuan nalar seorang 
anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar 
(subconscious mind) masih terbuka dan menerima 
apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan ke 
dalamnya tanpa ada penyeleksian. 
Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang be-
rasal dari lingkungan kerabat, sekolah, televisi, in-
ternet, buku, majalah, dan berbagai sumber lainnya 
menambah pengetahuan yang akan mengantarkan 
seseorang memiliki kemampuan yang semakin besar 
untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mu-
lai dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious) men-
jadi semakin dominan. Seiring berjalannya waktu, 
maka penyaringan terhadap informasi yang melalui 
pancaindra dapat mudah dan langsung diterima oleh 
pikiran bawah sadar.12
Ryan & Lickona seperti yang dikutip Sri Lestari 
13 mengungkapkan bahwa nilai dasar yang menjadi 
landasan dalam membangun karakter adalah hormat 
(respect). Hormat tersebut mencakup respek pada diri 
sendiri, orang lain, semua bentuk kehidupan mau-
pun lingkungan yang mempertahankannya. Dengan 
memiliki hormat, maka individu memandang dirinya 
maupun orang lain sebagai sesuatu yang berharga 
dan memiliki hak yang sederajat. 14 
Dengan demikian karakter manusia mulai terben-
tuk dari kebiasaan yang pernah dilihat, dirasa dan 
dialami oleh seseorang. Kebiasaan yang didapatkan 
oleh anak-anak biasanya bertahan sampai masa rem-
aja, hal ini juga harus ada peran serta orang tua bisa 
mempengaruhi baik atau buruk, pembentukan kebi-
asaan anak-anak mereka. 
Pembentukan karakter melalui keluarga
Lickona menjelaskan bahwa keluarga adalah pihak 
pertama dan yang paling penting dalam mempengar-
uhi karakter anak. Keluarga adalah komunitas perta-
ma di mana manusia, sejak usia dini, belajar konsep 
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baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan 
salah. Dengan kata lain, di keluargalah seseorang, se-
jak ia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. 
Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercer-
min dalam karakternya, maka dikeluargalah proses 
pendidikan karakter berawal.15
Keluarga yang dimaksud pada uraian di atas ada-
lah pada keluarga inti, peranan utama pendidikan ter-
letak pada ayah-ibu. Philips menyarankan bahwa kel-
uarga hendaknya menjadi sekolah untuk kasih sayang 
(school of love), atau tempat belajar yang penuh cinta 
sejati dan kasih sayang. Menurut Gunandi, ada tiga 
pera utama yang dapat dilakukan ayah-ibu dalam 
mengembangkan karakter anak. Pertama, berkewa-
jiban menciptakan suasana yang hangat dan tentram. 
Tanpa ketentraman, akan sukar bagi anak untuk be-
lajar apa pun dan anak akan mengalami hambatan 
dalam pertumbuhan jiwanya. Ketegangan atau keta-
kutan adalah wadah yang buruk bagi perkembangan 
karakter anak. Kedua, menjadi panutan yang positif 
bagi anak sebab anak belajar terbanyak dari apa yang 
dilihatnya, bukan dari apa yang didengarnya. Ketiga, 
dalam mendidik dan mengajarkan karakter yang baik 
serta mendisiplinkan anak agar menjadi anak yang 
berperilaku mulia sesuai dengan apa yang diajarkan 
oleh orang tuanya.16
Jika suatu keluarga tidak sukses dalam mendidik 
karakter anaknya, maka hal ini akan berakibat fatal 
pada masa depan anak itu sendiri, sehingga sulit bagi 
institusi-instusi luar dari lingkungan keluarga termasuk 
didalamnya pihak sekolah untuk memperbaiki karak-
ter anak itu sendiri. Dengan demikian keluarga harus 
menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai karakter se-
dini mungkin kepada anaknya, dalam rangka untuk 
mewujudkan cita Pendidikan Nasional yaitu manusia 
yang bertqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bera-
khlak mulia, kreatif, cerdas dan berkarakter mulia.17
Menurut Elkin dan Handel seperti yang dikutip 
Sri Lestari, keluarga sebagai tempat anak dilahirkan 
merupakan referensi pertama mengenai nilai-nilai, 
norma-norma, dan kebiasaan menjadi acuan untuk 
mengavaluasi perilaku. Aktivitas pengasuhan yang 
dilakukan orang tua dalam keluarga merupakan salah 
satu bentuk proses pendidikan nilai-nilai budaya se-
cara keseluruhan. Melalui interaksi orang tua dan 
anak, orang tua tidak mengkreasi aktivitas pengasu-
han secara pribadi, tetapi mereka mengikuti aturan-
aturan tentang peran orang tua yang ada dalam bu-
daya yang telah dipelajarinya melalui pengalaman 
dalam menjalani sosialisasi.18
Pembentukan karakter melalui faktor lingkungan 
Pembentukan karakter selanjutnya adalah faktor 
lingkungan, faktor lingkungan ini misalnya lingkun-
gan hidup, pendidikan, kondisi dan situasi hidup dan 
kondisi masyarakat semuanya berpengaruh besar ter-
hadap pembentukan karakter. Termasuk di dalamnya 
adat istiadat peraturan yang berlaku dan bahasa yang 
digerakkan. Sejak anak dilahirkan sudah mulai ber-
gaul dengan orang di sekitarnya. Pertama-tama den-
gan keluarga. Keluarga mempunyai posisi terdepan 
dalam memberikan pengaruh terhadap pembentukan 
karakter anak. Keluarga adalah lingkungan pertama 
yang membina dan mengembangkan pribadi anak. 
Pembinaan karakter dapat dilakukan dengan melalui 
pembiasaan dan contoh yang nyata. 19
Berdasarkan uraian di atas maka dapat penulis 
simpulkan bahwa proses pembentukan karakter indi-
vidu dimulai sejak manusia lahir, lalu beranjak manu-
sia melaksanakan aktivitas, menimbulkan kebiasaan, 
pengalaman, keluarga, lingkungan tempat tinggal se-
lanjutnya proses pembentukan karakter melalui pen-
didikan.
Guru
Guru adalah tenaga pendidik profesional di bi-
dangnya yang memiliki tugas utama dalam mendidik, 
mengajar, membimbing, memberi arahan, mem-
beri pelatihan, memberi penilaian, dan mengada-
kan evaluasi kepada peserta didik yang menempuh 
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pendidikannya sejak usia dini melalui jalur formal 
pemerintahan berupa Sekolah Dasar hingga Sekolah 
Menengah.20 
Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Pembentukan karakter pada peserta didik oleh 
pihak sekolah adalah suatu hal yang penting, misal-
nya melaksanakan kegiatan-kegiatan positif antara 
lain sebagai berikut: 
Kegiatan rutin, kegiatan ini dilaksanakan secara 
terus menerus dan berkesinambungan serta konsis-
ten, kegiatan ini berupa upacara bendera hari Senin, 
salam dan salim didepan pintu ruangan kelas, piket 
kelas, pelaksanaan shalat berjamaah, berdoa sebelum 
dan sesudah jam pelajaran dan berbaris saat masuk 
kelas dan lain sebagainya.
Kegiatan spontan, merupakan kegiatan yang sifat-
nya spontan dan pada waktu tertentu, misalnya men-
gumpulkan sumbangan bagi korban bencana alam, 
mengunjungi teman yang sedang sakit atau tertimpa 
musibah dan kegiatan positif lainnya.
Keteladanan, sifat keteladanan ini merupakan ha-
sil yang didapatkan peserta didik dari sikap guru dan 
tenaga kependidikan di sekolah. 
Pengkondisian, adalah suatu cara dalam mewu-
judkan kondisi yang saling mendukung atas keterlak-
sanaan pendidikan karakter, misalnya kondisi ruan-
gan guru, ruang kepala sekolah dan ruangan tenaga 
kependidikan selalu rapi dan bersih, kondisi kamar 
mandi atau WC yang bersih, tersedianya tempat 
sampah yang cukup, halaman sekolah yang bersih 
dan hijau penuh dengan pepohonan.
Pola guru dalam Pembentukan Karakter Pada 
Peserta Didik
Adapun cara yang dilakukan guru dalam menyam-
paikan pesan moral atau pembentukan karakter pada 
peserta didik dengan menghubungi materi pelajaran 
yang sedang berlangsung lalu dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Selain itu guru pada SMKN 
6 Bengkulu Utara juga mengajarkan kepada peserta 
didik antara lain sebagai berikut:
Nilai Ilahiyah, hubungan manusia dengan Al-
lah (habulminallah)
Iman, merupakan sikap bathin dengan menya-
kinkan sesungguhnya bahwa tiada Tuhan selain Allah 
SWT;
Islam, merupakan salah satu bagian dari iman, 
dalam hal ini sikap pasrah hanya kepada Allah SWT, 
dengan menyakini bahwa segala sesuatu yang datang 
merupakan kehendak dari-Nya;
Ihsan, merupakan kesadaran yang dimiliki oleh 
seseorang atas kehadirat Allah SWT dan menyakin-
inya bahwa Allah SWT selalu mengawasi dan hadir 
bersama kita dimanapun kita berada;
Taqwa, merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh sesorang untuk melaksanakan segala perintah 
Allah dan berusaha menjauhi segala bentuk larangan 
Allah;
Ikhlas, merupakan sikap mulia seseorang yang 
tercermin pada tingkah laku dan perbuatannya tanpa 
pamrih dan ia semata-mata mengharap ridho dari Al-
lah SWT;
Tawakal, merupakan sikap seseorang yang mana 
ia senantiasa bermunajat, memohon dan bersandar 
hanya kepada Allah SWT;
Syukur, merupakan sikap yang dimiliki oleh ses-
eorang yang mana ia selalu berterima kasih, peng-
hargaan, nikmat dan karunia yang telah Allah SWT 
berikan kepadanya;
Sabar, merupakan salah satu sifat yang terpuji yang 
dimiliki oleh seseorang yang muncul dan tumbuh da-
lam dirinya mengenai asal dan tujuan hidupnya hanya 
kepada Allah SWT.
Nilai Insaniyah, hubungan manusia dengan 
manusia (habulminannas)
Membangun dan menjalin silahturahim dalam 
rangka memperat rasa cinta kasih antar sesama ma-
nusia;
Membangun rasa persaudaraan (al-ukhuwah);
Memandang harkat dan martabat semua manusia 
adalah sama (al-musawah);
Membangun wawasan yang seimbang (al-adalah);
Selalu memiliki prasangka baik kepada sesama 
manusia (husnu dzan);
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Selalu bersikap rendah hati tidak sombong (tawad-
lu);
Selalu menempati janji dalam segala hal (al-wafa);
Selalu berlapang dada terhadap sesuatu hal (in-
syirah);
Selalu memegang kepercayaan yang telah diama-
nah kepada kita (amanah);
Selalu menjaga sikap rendah hati, menjaga harga 
diri (iffah atau ta’afuf);
Selalu memiliki sikap yang hemat, tidak boros dan 
selalu menetapkan mana yang lebih penting (qawa-
miyah);
Selalu menjaga amanah, mengatakan sesuatu den-
gan sebenarnya, menempati janji dan selalu menjaga 
silahturahim.
Demikian pola yang dilakukan oleh guru di SMKN 
6 Bengkulu Utara dalam membentuk dan memban-
gun karakter religius kepada peserta didiknya. Da-
lam proses pembentukan karakter pada peserta didik 
guru secara umum tidak memiliki kendala ataupun 
hambatan, namun bukan berarti tidak ada masalah 
sekali melainkan masalah yang muncul tidak menjadi 
pemicu kegagalan guru dalam membentuk karakter 
pada peserta didik.
Secara umum kendala yang muncul adalah ken-
dala teknis misalnya guru sering memiliki jadwal yang 
berbenturan dengan jadwal praktek keagamaan, guru 
sering menemukan siswa yang kurang disipilin, malas 
menghapal, dan siswa kurang begitu semangat dalam 
mengikuti mata pelajaran yang berkaitan dengan kea-
gamaan sosial kemasyarakatan. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian terh-
adap permasalahan sebagaimana yang terurai di atas, 
maka peneliti dapat simpulkan bahwa pola guru da-
lam pembentukan karakter peserta didik pada SMKN 
6 Bengkulu Utara Kecamatan Batiknau Kabupaten 
Bengkulu Utara adalah ;
Pola yang dilakukan oleh guru dalam membentuk 
karakter religius kepada peserta didik melalui materi 
Pendidikan Agama Islam (PAI), lalu dihubungkan 
dengan realita atau kehidupan sehari-hari misalnya 
membiasakan siswa untuk melakukan budaya 5 S 
(senyum, sapa, salam, sopan dan santun). Selain itu 
guru juga mengajarkan tentang pelaksanaan ibadah 
Ilahiyah (Iman, Islam, Ihsan, taqwa, ikhlas, tawakal, 
syukur dan sabar) dan ibadah Insaniyah (menjaga 
dan menjalin silahturahmi dan persaudaraan, mem-
bentuk dan membangun wawasan yang seimbang (al-
adalah),  tidak memandang status sosial dan kedudu-
kan seseorang (al-musawah), berprasangka baik, tidak 
sombong, amanah dan berlapang dada. 
Guru dalam membentuk karakter religius kepada 
peserta didik pada SMKN 6 Bengkulu Utara tidak 
memiliki kendala atau hambatan, semua pihak seko-
lah maupun pihak eksternal sekolah mendukung se-
gala aktivitas positif yang dilakukan oleh sekolah. 
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